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Abstrak

Analisis Kesalahan Penggunaan Fdan X Dalam Kalimat Pada Siswa Kelas V Little Sun
School Surabaya, Leonita Elisa, Sutorejo Prima Utara 11/1, Surabaya 60113, Di era yang
semakin berkembang, bisa berbahasa asing merupakan salah satu kemampuan atau skill yang
penting, salah satunya yaitu bahasa Mandarin. Oleh karena itu, banyak sekali sekolah yang
menerapkan dan mengutamakan tiga bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan
bahasa Mandarin, seperti SD Little Sun Surabaya. Siswa — siswi di SD Little Sun setiap
harinya dilatih agar skill berbahasa asing seperti bahasa Mandarin dapat terus meningkat dan
berkembang. Namun, di dalam bahasa Mandarin sendiri terdapat kosakata yang memiliki arti
yang sama, namun juga memiliki perbedaannya sendiri-sendiri. Oleh karena itu, telah
dilakukan penelitian analisis kesalahan serta faktor penyebab kesalahan penggunaan dan X
pada siswa kelas VV SD Little Sun dengan metode penelitian kuantitatif dimana para siswa —
siswi mengisi kuesioner dengan beberapa jenis soal. Hasilnya, dari faktor penyebab kesalahan,
kesalahan karena adanya pengaruh bahasa ibu pada soal # yaitu sebesar 0.55% (7 %4 ) dan
4.44% (i 7). Selanjutnya kesalahan terbanyak yaitu karena pengaruh pengetahuan bahasa
target, dengan masing — masing persentase sebagai berikut 15.55% dan 15.55%
(GA=), 46.67% dan 37.77% (7 %5 #7), 15.56% dan 4.44% (i 4]) , serta 31.66% dan 26.66%
(FIF E3%). Terakhir, pada kesalahan dari menghindar pada soal #diperoleh persentase
sebesar 2.22% (3£ ).

Kata Kunci : Analisis Kesalahan Berbahasa, Bahasa Mandarin, #, X

Abstract

ERROR ANALYSIS OF THE USE OF # AND X IN SENTENCES BY FIFTH GRADE
STUDENTS OF LITTLE SUN SCHOOL SURABAYA, Leonita Elisa, Sutorejo Prima Utara
11/1, Surabaya 60113, In the recent globalized era, language proficiency is a prominent skill,
Mandarin is being listed as one of them. Therefore, nowadays trilingual language schools are
mushrooming, as they deliver lessons in Indonesian, English, and Mandarin. Little Sun
Elementary School Surabaya is one among them. No wonder that the students could develop
their trilingual capability in no time. In Mandarin, on one hand there are certain vocabularies
that have the same meaning, but on the other hand there are some distinctions. Therefore, an
grammatical fallacy analysis and factors causing the use of & and X among the fifth grade
students of Little Sun Elementary School were conducted using quantitative research methods,
as the author request the students to fill out questionnaires with number of questions. As a

result, from the factors causing errors, the errors due to the influence of mother tongue on B
are 0.55% (B{4i7)) and 4.44% (i&45]). Furthermore, the most errors were due to the influence
of target language knowledge, with the following percentages respectively: 15.55% and
15.55% (=), 46.67% and 37.77% (BLH;H)), 15.56% and 4.44% (3&6]), and 31.66% and

26.66% (FIRTIE®). Finally, in the error of avoidance in question F§ obtained a percentage of
2.22% (i&9).
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1. PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia. Sebagaimana dijelaskan
dalam buku “Bahasa, Cermin Cara Berpikir dan Bernalar”, bahasa sebagai alat komunikasi
antar anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia
(Keraf, 2005 : 1 dalam Suyanto, 2016 ).

Bahasa tampaknya juga memberikan pengaruh besar terhadap kemajuan di era
global, salah satunya bahasa Mandarin. Hari demi hari, negara Tiongkok terus mengalami
kemajuan pesat di berbagai bidang. Kemajuan ini tentu saja memberikan dampak yang
besar bagi banyak orang, termasuk orang Indonesia. Karena hal ini, semakin banyak orang
yang menyadari pentingnya memiliki kemampuan berbahasa Mandarin di era yang
semakin maju. Tidak jarang banyak orang tua yang mulai mengajak dan mendukung
anaknya untuk mempelajari bahasa Mandarin sedini mungkin. Salah satu penerapannya
adalah dengan adanya sekolah tiga bahasa seperti Little Sun School. Sekolah yang
mengedepankan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan terutama bahasa
Mandarin ini, sedini mungkin mengajarkan kosakata — kosakata dalam bahasa Mandarin
kepada peserta didik. Pembelajaran kosakata bahasa mandarin sendiri biasanya meliputi
pemahaman peserta didik terhadap cara baca, arti, serta cara penggunaan kosakata tersebut
pada kalimat.

Karakter atau X ‘FHanzi pada bahasa Mandarin sendiri jumlahnya hingga ribuan.
Selain itu, dalam bahasa Mandarin juga ditemukan banyak kosakata yang memiliki arti
yang sama. Sebagai contoh jika dalam bahasa Indonesia terdapat kata “lagi”, di dalam
bahasa Mandarin, terdapat dua kata yang artinya “lagi” yaitu “#”zai dan “Xyou. Tidak
hanya memiliki kesamaan arti, tetapi “#” zai dan “X” you juga memiliki perbedaannya
masing — masing. Dalam hal ini, tentu diperlukan pemahaman yang baik dan mendalam
mengenai arti, perbedaan, cara penggunaan, serta karakteristik dari “# zai dan “X” you
itu sendiri.

Analisis kesalahan penggunaan “#” zai dan “X” you sendiri sebelumnya telah
diteliti dan dibahas dalam jurnal yang berjudul “Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan
“F, X, &> dalam Kalimat Bahasa Mandarin Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Fbs Unesa Kelas 2012” oleh Muhammad Farhan Masrur, mahasiswa prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya. Dalam jurnal ini didapat hasil
analisis yaitu : (1) siswa masih kebingungan dalam membedakan kata keterangan# , X,
dan iL ; (2) kata keterangan yang paling sering salah digunakan adalah X you. Dalam
jurnal tersebut juga dijelaskan penyebab terjadinya kesalahan antara lain yaitu karena
pengaruh interferensi negatif bahasa ibu, metode pengajaran yang belum maksimal,
kurangnya pemahaman, serta faktor keletihan dari responden.

Selain itu, hasil analisis serupa juga ada dalam jurnal yang berjudul “Analisis
Kesalahan Penggunaan Kata Keterangan Pengulangan # dan X dalam Bahasa Mandarin
Pada Mahasiswa Semester IV Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Kristen
Indonesia” oleh Intan Yuniar.

Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini, peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “ANALISIS KESALAHAN PENGGUNAAN HBDAN XDALAM

KALIMAT PADA SISWA KELAS X LITTLE SUN SCHOOL SURABAYA”. Dari
penelitian ini, peneliti ingin tahu sejauh mana kemampuan dan pemahaman siswa kelas V
Little Sun School terhadap penggunaan “#” zai dan “ X you pada kalimat.
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RUMUSAN MASALAH PENELITIAN

(1) Kesalahan yang ditemukan pada siswa — siswi kelas V Little Sun School
Surabaya pada penggunaan“#> zai dan “X” you dalam kalimat. (2) Faktor — faktor apa
saja yang mempengaruhi kesalahan siswa — siswi kelas V Little Sun School Surabaya pada
penggunaan “#&” zai dan “ X you dalam kalimat

MANFAAT PENELITIAN

(1) Untuk mengetahui kesalahan yang ditemukan pada siswa — siswi kelas V Little
Sun School Surabaya pada penggunaan“#> zai dan “X” you dalam kalimat. (2) Untuk
mengetahui faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan siswa — siswi kelas V
Little Sun School pada penggunaan “#” zai dan “ X’ you dalam kalimat.

TUJUAN PENELITIAN

(1) Bagi peneliti, yaitu peneliti dapat membagikan informasi serta wawasan
mengenai kesalahan — kesalahan yang ada pada penggunaan*“#> zai dan “X” you dalam
kalimat. (2) Bagi peserta didik yaitu untuk dapat memberikan wawasan serta evaluasi diri
dalam mempelajari bahasa Mandarin, terutama penggunaan “#> zai dan “ X you dalam
kalimat.

BATASAN MASALAH

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu peneliti akan membahas kesalahan apa saja
yang ditemukan pada penggunaan “#” zai dan “X” you sebagai kata adverbial dalam
kalimat oleh siswa kelas V Little Sun School Surabaya. Selain itu, peneliti juga akan
membahas mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Surabaya sejak tanggal 9 Mei 2022 hingga 5 Agustus 2022
dengan jenis penelitian beserta prosedur pelaksanaannya sebagai berikut.
JENIS PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Untuk populasi pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas V Little Sun Primary School yang tersebar di tiga
rombel kelas. Sampel pada penelitian ini adalah kelas V-A, V-B, dan V-C.

PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

Dengan melakukan pengumpulan data menggunakan soal — soal kuesioner yang
kemudian disebarkan melalui akun Microsoft Teams masing — masing responden. Setelah
itu, akan dilakukan analisis data dari hasil kuesioner. Sebelum dianalisis, data tersebut
dihitung untuk memperoleh persentase rata — rata kesalahan responden.

Selain itu, peneliti juga akan menjelaskan data yang ada secara deskriptif guna
menjawab rumusan masalah kedua, yaitu faktor — faktor yang mempengaruhi kesalahan
penggunaan & dan X pada siswa kelas V Little Sun School Surabaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian menggunakan kuesioner dengan total responden
sebanyak 45 siswa — siswi kelas V, maka berikut adalah persentase kesalahan penggunaan

Hdan X dalam kalimat beserta pembahasannya.
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KESALAHAN PENGGUNAAN#
Persentase rata — rata kesalahan penggunaan # pada jenis soal # % adalah 15.55%,
75 ) 47.22%, 3% 7] 22.22%, dan #) #7 iE 1% 31.66%.

Tabel 1.
Persentase Kesalahan Penggunaan#

No Jumlah Total Persentase
Huruf Bagian Soal Salah Responden Kesalahan
2 5 11.11%
MR 3 13 28.88%
5 3 6.66%
2 21 46.66%
3 21 46.66%
}.
5 &0l A o1 46.66%
45 0
5 27 48.88%
& & 1 10 22.22%
2 15
FIB 3 7 33.33%
g 15.55%
iR 4 27 48.88%
28.88%
5 13

Gambar 1.
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Persentase Rata — Rata Kesalahan Penggunaan

Selanjutnya adalah pembahasan butir pertanyaan # pada kuesioner berdasarkan
jenis soalnya.

£

aRERCELT, SR FAHE. . o %o

w0 zudtian yijing qule, jintian buxiang... qu.

(Kemarin saya sudah pergi, hari ini tidak ingin pergi...)

Pada soal berikut, jawaban yang tepat adalah #. Hal ini sesuai dengan teori yang
ada, bahwa #& menunjukkan kegiatan yang akan dilanjutkan atau terulang kembali, hanya
saja kegiatan ini belum terjadi. Kata kerja “pergi” disini belum terjadi. Hal ini karena pada
soal sudah dijelaskan bahwa“ % ’kemarin sudah pergi, sehingga hari ini tidak ingin pergi
lagi. Struktur kalimat pada soal juga menjelaskan salah satu karakteristik
yaituse & 3033 + “HB>. Artinya 2 disini sebagai kata kerja bantu memang harus
diletakkan sebelum kata 7.

bAREKAYTE, Ko o o B—TETILELIRYE,

ni xihuan de hua, wo... hua y1 fu hua er song géi ni ba.

(Kalau kamu suka, saya akan menggambarnya.....untuk kamu)

Soal berikut merupakan soal dengan jawaban salah terbanyak pada jenis soal 3= .
Sebanyak 13 siswa atau siswi kelas V menjawab X. Padahal, “4% & 3k #97&” menjelaskan
keadaan “kalau kamu suka” maka “#%” sebagai subyek baru akan menggambar lagi. Jadi,
jawaban yang tepat untuk soal berikut adalah #, karena “/%> disini konteksnya belum
dapat dipastikan suka dengan gambar “#%” atau tidak.

CcAFKCLEMIT, L&, o o B3I HIRL

shéngci wo yijing yuxile, hai yao... fuxi fuxi kéwén.

(Saya sudah mereview kosakata, masih mau mereview....bacaan)

Pada soal berikut, terdapat kata “iL %" yang artinya “juga akan” atau “masih mau”
melakukan suatu hal. Sehingga dalam hal ini, subyek “#%” disini baru akan mereview lagi
bacaan. Jadi, jawaban yang tepat untuk soal di atas adalah %, karena kegiatan mereview
bacaan belum terjadi.

P )

A REERENNET,

jintian baba zai qu bangongshi le.

(Hari ini ayah pergi lagi ke kantor)

Sesuai dengan karakteristik yang ada, bahwa X
FTEGHEFIBFER A L2 TR (—F 2T RES6B3E“T”) . Sedangkan
karakteristik # : FAEH LB HEERIFEARFEIN (RAEMA“T”) . Pada soal jelas
terdapat “4~ X dan “ 7> yang menjelaskan hari ini (sudah terjadi) ayah pergi lagi ke
kantor. Sehingga jawaban yang tepat untuk soal ini adalah X & & X LA NF T .

b. iR F IRAR PR BAE G 7

zh¢ ci kdoshi ni zai méi jigé ma?

(Ujian kali ini kamu tidak lulus lagi?)

Karakteristik X lainnya vyaitu Rl &% € & R R 6 2, Mmi%iEA. Artinya X
digunakan untuk menjelaskan kalimat negatif. Pada soal yang ada, “iX’Xx#iX” juga
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menjelaskan ujian kali ini (sudah terjadi). Selain itu, ada juga “/% % 4% yang artinya tidak
lulus. Ini artinya, jawaban yang tepat untuk soal ini adalah Xk % X AR XX A A& ? |

CARFEHERKAE T —ik.

na bu dianying zu6tian wo zai kan le yibian.

(Kemarin saya menonton lagi film itu)

Sama dengan soal sebelumnya, soal berikut juga terdapat “#E X” dan “& 7.
Artinya kegiatan menonton ini sudah terjadi kemarin. Sehingga jawaban yang tepat untuk
soal berikut adalah AR %%} #F X 4% X & T —1i&, yang menjelaskan “kemarin saya sudah
menonton lagi film itu”.

d & A H— Ao, 1757

wo zai xidng he yibei kafei, ni hé ma?

(Saya ingin minum lagi secangkir kopi, apakah kamu mau?)

Jawaban yang tepat untuk soal berikut adalah “# 28 8 —#fopw=E, 1755 ? > atau
“H/RXAH—eeE, 47985 ? > . Hal ini sesuai dengan Zh 4% pada B dan X vyaitu
“Fo R JR 518 #5BL” dengan catatan (X) Al & AL R BN E AT, “X 7+ A&IRF0E, sedangkan
untuk () AR RN )G, ARRFE + “FB,

% &)

a F 3 AL FAF F LAF LR,

gege xianzai zai zuod zhongwén zuoye ne.

(Sekarang kakak laki laki mengerjakan lagi PR bahasa Mandarin)
A% LT, RTHRFMND?

xianzai yijing wanshangle, ni hai zai wan shouji ma?

(Sekarang sudah malam, kamu masih main lagi handphone?

Pada dua kalimat diatas, pengguaan # tidak tepat. Kesalahan ini terjadi karena
adanya pengaruh bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu. Kata “lagi” dalam bahasa Indonesia
bisa berarti “sedang” melakukan sesuatu. Sedangkan # artinya “lagi”, pengulangan pada
suatu kata kerja.

IE R NG SR A i

w0 zai xiang yao chi shénme dongxi.

(Saya ingin makan lagi)

KA IR A —A 7).

w0 zai xidng gén péngyou yiqi wan er.
(Saya ingin bermain lagi bersama teman — teman)
HBEEEFFHE.
ta zai yao qu fang fang de jia.
(Dia ingin pergi lagi ke rumah Fangfang)
KR F AL IRAR —AC I L
w0 mingtian zai néng gén ni yiqi wan er.
(Besok saya bisa bermain lagi bersama kamu)

Pada empat kalimat di atas, kesalahan ada pada tata letak 4= 4% J& 5154582, dimana
seharusnya untuk (%) Rl £ a6 R 318G, ARIRENE) + “H

cHAREAHENA,

mingtian wo bu zai qu gongyuan.
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(Besok saya tidak pergi lagi ke taman)
Pada kalimat di atas, penggunaan 7~ seharusnya berada di belakang # . Bisa juga
ditambahkan +,sehingga menjadi P X &K AL~ LN E .
dferE XA LR, S RXAERA LR,
ta zuotian méiyou shangke, jintian zai méiyou shangke.
(Kemarin dia tidak ada kelas, hari ini tidak ada kelas lagi)
EANFXAFEE] 87
zhége kdoshi wo zai na dao 87 fen.
(Ujian ini saya dapat nilai 87 lagi)
AR T EATER
wo zailai yingle zhege jingsai.
(Saya menang lagi perlombaan ini)
Pada tiga kalimat di atas, penggunaan # juga kurang tepat. Hal ini karena terdapat
“iX AV yang artinya di kondisi yang sama sebelumnya, subyek pada kalimat juga
mendapat hasil yang sama, masing — masing yaitu mendapatkan nilai 87 dan
memenangkan sebuah lomba. Sedangkan untuk kalimat pertama, kemarin tidak ada kelas,
kemudian hari ini kondisinya sama seperti kemarin, tidak ada kelas. Maka, pada ketiga
kalimat di atas, penggunaan X lebih tepat dibanding .

A E iR

a B RBEEARILCIRT o

women jintian zai qu nad'er chifan le.

(Hari ini kita pergi lagi kesana untuk makan)

Jawaban yang tepat untuk kalimat di atas adalah (%4%) . Hal ini karena penggunaan
# disana kurang tepat. Penggunaan X adalah yang tepat untuk kalimat di atas, karena
pada kalimat terdapat 4~ X dan 7 di akhir kalimat, yang menandakan bahwa subyek pada
kalimat sudah selesai makan pada hari itu. Hal ini juga didukung dengan karakteristik dari
X, vaitu TEMHHERABGFENALCLETR (—FAERTRSHECT?) .
Sedangkan untuk & (RAERA“T™) .

b. AT L B R,

woOmen Xian zuo zuo y¢ zai qu pashan.

(Kita kerjakan PR dahulu kemudian baru pergi mendaki gunung)

Jawaban yang tepat untuk kalimat di atas adalah (*F). Hal ini sesuai dengan teori #
yang ada, yaituk = —ANEME R £ &5 —ANIELERZE.

c B A A E A

ta zai xidng kan zhe bén xidoshuo.

(Dia ingin membaca lagi novel ini)

Pada kalimat di atas, jawaban yang tepat adalah (%4%). Hal ini karena letak #
seharusnya berada di belakang #2.

d ARG A BR B,

ni yihou bié zai chidao.

(Kedepannya kamu jangan terlambat lagi)

Pada soal berikut, jawaban yang tepat adalah (*1). Hal ini karena terdapat kata ¥4z,
yang menandakan “kedepannya”, atau “lain waktu”, sehingga kondisi & 2| belum terulang
kembali. Untuk itu, penggunaan # pada kalimat sudah tepat.
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KESALAHAN PENGGUNAAN X

Persentase rata — rata kesalahan penggunaan X pada jenis soal 3 = adalah 15.55%,
7% 7 37.77%, i 7) 4.44%, dan F] ¥ iE 1% 26.66%.

Universitas Widya Kartika Surabaya

Tabel 2.
Persentase Kesalahan Penggunaan X
No Jumlah Total Persentase
Huruf Bagian Soal Salah Responden Kesalahan
. 1 7 15.55%
ME
4 7 15.55%
P g a) 1 17 37.77%
% a) 1 2 45 4.44%
Zalli
EiR 1 12 26.66%

Gambar 2.

Persentase Rata-Rata Kesalahan Penggunaan X

Berikut adalah pembahasan butir pertanyaan X pada kuesioner berdasarkan jenis

soalnya.
R

a. MERXRERT, Ko o o KT,
ta zuotian lai kan wole, jintian... laile.
(Kemarin dia datang menemui saya, hari ini datang...)
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b. MFEXREA LR, 4K. . o XA LR

ta zuotian méiyou shangke, jintian... méiyou shangke.

(Kemarin dia tidak ada kelas, hari ini tidak ada kelas...)

Jawaban yang tepat untuk kedua kalimat di atas adalah X_. Hal ini didukung dengan
adanya #E X dan 4 X pada kedua kalimat, yang menandakan suatu keadaan sudah terjadi
kemarin dan terjadi lagi hari ini.

P a)
a  FERRER, REXHEIILT,

zudtian shi zhoumo, wo néng you chiiqu wan er le.

(Kemarin adalah akhir pecan, saya bisa keluar untuk bermain lagi)

Pada kalimat berikut, jawabannya adalah #F X & & K, #& X A& # £%)LT. Hal ini
sesuai dengan Karakteristik X, yaitu A=fERFNIENHBE R AR E AT, <X+
At R 3l 19).

% a)
Berikut ini merupakan hasil kuesioner pada jenis soal i& %) beserta pembahasannya.
a RMHERLELT, SRTBALL,

w0 zudtian yijing qule, jintian buxiang you qu.

(Kemarin saya sudah pergi, hari ini tidak ingin pergi lagi)

Pada kalimat di atas kesalahannya adalah letak X yang kurang tepat. Pada kalimat
pertama, letak yang tepat seharusnya adalah <48 + & + 2. Hal ini karena “Z%” pada
kalimat belum terjadi. Sehingga kata yang tepat adalah #-.

b. XX E R L.

zhe zh1 bi you yong de hdo you gui.

(Pena ini bagus dan mahal)

Pada kalimat di atas, sesuai dengan teori yang ada vyaitu X:
A TILABRRFE LR A& (X...X...)) , kesalahan terletak pada penggunaan
R 894F ... X 5. Pada penggunaan ... X ... kata sifat yang digunakan keduanya harus
positif ataupun negatif, tidak bisa kata sifat pertamanya positif kemudian kata sifat kedua
negatif.

F| BT IE 3%
a REF—FEHERET, KAXF—F

wo juédé y1 nian shijian tai dudnle, wo xiang you xué yi nian

(Saya rasa satu tahun terlalu sebentar, saya ingin belajar lagi satu tahun.)

Pada kalimat di atas, jawabannya adalah (%4%). Hal ini karena subyek pada kalimat
belum memulai masa studinya, sehingga pada kalimat ini, penggunaan #2+# adalah yang
tepat.

FAKTOR PENYEBAB KESALAHAN
Berikut adalah faktor penyebab kesalahan penggunaan zai dan you beserta
persentasenya
a. Persentase rata — rata pengaruh bahasa ibu (&1 i%) sebagai faktor penyebab
kesalahan pada penggunaan # yang terdapat pada jenis soal 7 %% %) yaitu sebesar
0.55% dan i% &) sebesar 4.44%.
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Gambar 3.
Persentase Rata — Rata Pengaruh Bahasa Ibu Sebagai Faktor Penyebab Kesalahan - #

b. Persentase rata — rata pengaruh pengetahuan dari bahasa target (& P 1k i%)sebagai
faktor penyebab kesalahan pada penggunaan # yang terdapat pada jenis soal 3%

sebesar 15.55%, 7 %% @) yaitu sebesar 46.67% , i& &) sebesar 15.56%, serta F|#f iE 1%
sebesar 31.66%.

Gambar 4.
Persentase Rata — Rata Pengaruh Pengetahuan dari Bahasa Target Sebagai Faktor
Penyebab Kesalahan - &

c. Persentase rata — rata pengaruh pengetahuan dari bahasa target (i& M 1mi%) sebagai
faktor penyebab kesalahan pada penggunaan X yang terdapat pada jenis soal 3%

sebesar 15.55%, & %% 4] yaitu sebesar 37.77% , i& &) sebesar 4.44%, serta F|#f £ 1%
sebesar 26.66%.
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L
2 ,15.55

i 0] ,4.44

Gambar 5.
Persentase Rata — Rata Pengaruh Pengetahuan dari Bahasa Target Sebagai Faktor
Penyebab Kesalahan - X

d. Persentase rata — rata kesalahan dari menghindar (=% 1# 1% )sebagai faktor penyebab
kesalahan pada penggunaan # yang terdapat pada jenis soali& &) yaitu sebesar 2.22%.

Gambar 6.
Persentase Rata — Rata Kesalahan dari Menghindar Sebagai Faktor Penyebab Kesalahan -

i3

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil dan pembahasan yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan : (1) Kesalahan
terbanyak pada penggunaan % dan X adalah pada jenis soal %% #) , yaitu sedangkan
kesalahan paling sedikit masing — masing ada pada jenis soal 3= dan i& %) .(2) Bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu dapat mempengaruhi responden dalam penggunaan# dan
X. Contohnya “lagi”’dalam bahasa Indonesia dan “lagi” pada # dan X .Hal ini dapat
menyebabkan responden bingung dan kemudian salah dalam pemilihan kosakata. (3)
Tingkat pengetahuan bahasa Mandarin adalah yang faktor paling dominan dalam
mempengaruhi kesalahan responden pada penggunaan # dan X.
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SARAN

Dari pembahasan dan kesimpulan yang telah ada, maka pada kesempatan Kkali ini
peneliti ingin memberikan beberapa saran : (1) Bagi para pelajar, perbanyak latihan secara
lisan maupun tulisan dengan menggunakan # dan X.. Untuk menambah pemahaman yang
lebih detil terhadap penggunaan # dan X, para pelajar boleh membaca kamus atau
bertanya langsung pada guru Mandarin masing-masing. (2) Bagi para guru, bisa
memberikan penjelasan yang lebih detil terhadap penggunaan # dan X. Selain itu, juga
bisa memberikan latihan — latihan secara lisan maupun tulisan yang dapat dijadikan
sebagai acuan evaluasi sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi terkait. (3)
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan# dan X bisa dijadikan referensi untuk penelitian
berikutnya dan menjadi lebih bermanfaat bagi banyak orang.
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